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Penelitian ini dilaksanakan di Peternakan Babi rakyat di Kecamatan Junrejo, Kota Batu. 

Rumusan masalah dari penelitian ini Bagaimana keuntungan yang diperoleh peternakan babi 

rakyat di Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Tujuan penelitian ini Untuk mengetahui keuntungan yang 

diperoleh peternak babi rakyat di Kecamatan Junrejo, Kota Batu. Manfaat sebagai bahan informasi 

dan evaluasi bagi peternak babi di Kecamatan Junrejo dan penelitian yang akan mendatang sebagai 

referensi. Diduga bahwa terdapat keuntungan yang diperoleh peternakan babi di Kecamatan 

Junrejo Kota Batu. 

Metode penelitian ditentukan secara purposive sampling (secara sengaja) populasi dalam 

penelitian ini yang yaitu terdiri 6 peternak babi yang terbesar di Kecamatan Junrejo, Kota Batu di 

antaranya di Desa Junrejo, Desa Tlekung Dan Mojorejo dengan jumlah total ternak yaitu 1.010 

ekor yang menjadi objek pengamatan hasil total keuntungan atau pendapatan yang diperoleh 

peternakan di kecamatan junrejo selama tahun 2018-2020 pada tahun 2018 biaya produksi Rp 

149.615.333 penerimaan Rp 261.208.333 pendapatan Rp. 111.593.000 pada tahun 2019 Biaya 

Produksi Rp. 129.161.667 Penerimaan Rp. 213.125.000 pendapatan Rp. 83.963.333 pada tahun 

2020 Biaya Produksi Rp. 124.625.556 Penerimaan Rp. 242.241.667 Pendapatan Rp. 117.616.111 

Dari hasil perhitungan usaha peternakan babi di Kecamatan Junrejo mengalami 

keuntungan yang fluktuatif (naik turun). Pendapatan tertinggi diperoleh pada tahun 2020 sebesar 

Rp. 117.616.11 dan pendapatan diperoleh pada tahun 2019 sebesar Rp 83.963.333. 

Dapat disimpulkan bahwa usaha peternakan babi rakyat di Kecamatan Junrejo, Kota Batu 

mengalami keuntungan terbesar pada tahun 2020 sebesar Rp. 117.616.111/tahun. Tingginya 

keuntungan pada tahun 2020 disebabkan oleh nilai total produksi yang dikeluarkan oleh peternak 

lebih rendah dari tahun 2018 dan 2019. Saran pada peneliti selanjutnya Biaya Produksi yang 

dikeluarkan oleh peternak babi rakyat di Kecamatan Junrejo, Kota Batu perlu diperhatikan dan 

dicatat secara detail untuk bisa mengetahui biaya produksi yang dikeluar oleh peternak demi untuk 

menilai keuntungan yang diperoleh peternak 

Kata kunci:Peternak Babi,Keuntungan,Pendapatan 

 

 

 

 

 



I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Babi terkenal memiliki nilai jual yang tinggi baik di pasar domestik maupun internasional, 

kemampuannya untuk berkembang biak dengan cepat, dan kemampuannya untuk mengkonsumsi 

pakan apapun. Menurut Rodjak (2010), beternak babi adalah usaha rumahan yang signifikan yang 

membantu petani kecil dan rumah tangga berpenghasilan rendah mengelola risiko dan stabilitas 

keuangan kehidupan mereka. Fakta bahwa babi adalah omnivora (pemakan segalanya) dan 

kotorannya adalah pupuk yang sangat baik adalah manfaat lain dari memelihara babi. (Kueain, 

dkk. 2017).  

Babi memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan sebagai penghasil daging 

berdasarkan manfaat tersebut. Tampaknya industri peternakan babi memiliki sedikit tantangan 

substansial, baik secara teknis maupun ekonomi. Namun, aspek sosial budaya yang relevan dengan 

suatu daerah harus diperhitungkan. Peternakan babi adalah salah satu penghasil daging, pupuk 

organik, dan biogas, dan beberapa di antaranya berfungsi untuk tujuan budaya, klaim Seseray et 

al. (2012). Lima kali dalam sebulan, kegiatan pemasaran ternak ini dilakukan.  

Babi sangat baik dikembangkan oleh petani kecil untuk masyarakat pedesaan untuk 

meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui penjualan ternak. Dengan memperluas 

peternakan babi, pendapatan ini dapat dicapai. Jika dipasarkan dengan benar, babi bisa sangat 

berharga secara ekonomi. Beternak babi memiliki beberapa manfaat, antara lain menjadi 

penyumbang yang signifikan bagi pertumbuhan pendapatan peternak selain sebagai sumber 

protein. Mayoritas babi yang dipelihara untuk diambil dagingnya memiliki tujuan utama untuk 

memenuhi permintaan konsumen akan daging babi. Dibandingkan dengan daging lainnya, daging 

babi memiliki sejumlah keunggulan, antara lain rasa yang lebih enak dan beraroma. 

Laba merupakan tujuan utama para pelaku usaha dalam industri peternakan babi. Laba 

usaha, menurut Rangkuti (2012), dihasilkan dari penurunan pendapatan secara keseluruhan 

dibandingkan dengan seluruh biaya operasional bisnis. Menghitung seluruh produksi dan 

pendapatan adalah penting untuk mendapatkan nilai. Babi biasanya dipelihara secara ekstensif dan 

semi intensif, yang dicirikan oleh kedekatan kandang dengan rumah, ukuran sentra usaha kecil, 

ketersediaan sumber pakan terutama limbah makanan dan limbah pertanian, produktivitas rendah, 

pemeliharaan yang relatif lama. periode, dan modal investasi dan biaya pemeliharaan yang rendah. 

sederhana. Petani masih minim dalam menilai seluruh biaya dan pendapatan menggunakan strategi 

pemeliharaan ini sehingga nilai. 

Malang sebelah Barat adalah tempat wilayah administrasi Kota Batu berada. Pada jalur yang 

menghubungkan Malang-Kediri dan Malang-Jombang adalah Kota Batu. Selain dianggap sebagai 

tujuan wisata yang populer, Batu juga terkenal sebagai kota penghasil susu. Babi tidak mungkin 

hidup dengan baik di Kota Batu. Kecamatan Junrejo merupakan salah satu daerah dengan 

konsentrasi babi terbesar. Di wilayah ini sedang dikembangkan peternakan babi dalam upaya 



mendorong peningkatan konsumsi protein hewani. Sifat pasti dari perusahaan peternakan babi 

yang dijalankan juga tidak diketahui saat ini. Peningkatan manfaat dari penggunaan elemen biaya 

produksi dalam peternakan babi adalah tujuannya. (Zadrak dkk., 2014). 

Sebaran populasi babi pada tahun 2017 sebanyak 10.564 ekor, dengan Kecamatan Junrejo 

memiliki populasi terbesar yaitu 3.267 ekor, menurut statistik Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Batu. Namun berdasarkan temuan survei lokasi penelitian, terdapat 1.010 ekor babi yang tersebar 

di tiga desa di Kecamatan Junrejo, dengan masing-masing 290 ekor di desa Junrejo, 350 ekor di 

Desa Tlekung, dan 370 ekor di Desa Mojorejo. 

Analisis ilmiah tentang keuntungan yang diperoleh peternak babi diperlukan mengingat 

pertumbuhan peternakan babi di Kecamatan Junrejo agar perusahaan dapat berkembang. Oleh 

karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis keuntungan yang diperoleh 

peternakan babi di kecamatan Junrejo. sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Keuntungan Usaha Peternakan Babi di Kecamatan Junrejo Kota Batu”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana keuntungan yang diperoleh peternak babi rakyat di Kecamatan Junrejo, Kota 

Batu.  

1.3 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui keuntungan yang diperoleh peternak babi rakyat di Kecamatan Junrejo, 

Kota Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Sebagai bahan informasi dan evaluasi bagi peternak babi di Kecamatan Junrejo dan 

penelitian yang akan mendatang sebagai referensi. 

1.5 Hipotesis Penelitian 

Diduga bahwa terdapat keuntungan yang diperoleh peternak babi di Kecamatan Junrejo, 

Kota Batu. 
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